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MOTTO 

ريَْنِ • كَمَا يَكُونََنِ مُعَرَّفَيِْ   فَ قَدْ يَكُوْنََنِ مُنَكَّ
“Naat dan Man’ut itu tidak selamanya berupa ma’rifat, karena terkadang 

keduanya berupa nakiroh” 

Begitu juga tidak selamanya pasangan yang saling mengenal (ma’rifat) itu 

cocok, karena terkadang pasangan yang cocok itu berawal dari dua orang yang 

saling tidak mengenal (nakiroh) 

(Alfiyah Ibn Malik) 

 

Ya Allah jodohkan aku dengannya,  

bilamana dia bukan jodohku 

tolong pikir-pikir lagi ya Allah 

(Abu Nawas) 

 

 

Ya Allah jika dia jodoh orang lain 

Aku kan juga orang lain ya Allah 

(Nu’aiman) 
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ABSTRACT 

Hamdan Kifli, 2025, “The Ejuduaghi Tradition in Realizing a Sakinah Family and 

Its Relevance to Contemporary Family Jurisprudence (Case Study in Omben 

District, Sampang Regency, Madura)” Thesis. Islamic Family Law 

Postgraduate Program, Syekh Wasil State Islamic University, Kediri. 

Supervisor I: Dr. Siti Nurhayati, M.Hum. Supervisor II: Dr. Husnul Yaqin, 

M.HI. 

Keywords: Ejuduaghi, Sakinah Family, Contemporary Family Jurisprudence 

The ejuduaghi tradition is a form of kinship based matchmaking that still exists 

in Madurese society, particularly in Omben District, Sampang Regency. This 

tradition arose from a social system that upholds family honor, maintains continuity 

of lineage, and strengthens ties between relatives. However, in the modern context, 

ejuduaghi often draws criticism for being perceived as restricting an individual's 

right to choose a life partner. This study examines three research objectives: the 

practice and factors underlying ejuduaghi, its relevance in realizing a harmonious 

family, and a contemporary family jurisprudence perspective on the ejuduaghi 

tradition. 

This type of research is field research with an empirical juridical approach, 

using in-depth interview techniques, direct observation, and documentation of 

couples from the ejuduaghi tradition, religious figures, and third parties. 

The research results show that the ejuduahi tradition is a form of parental 

responsibility in maintaining honor (‘ird) and the continuity of kinship relations. 

Factors underlying the practice of ejhuduaghi include: first, maintaining kinship 

ties so that they are not broken; second, low education that causes parents to marry 

off their children when they are considered old enough without considering their 

readiness; third, the desire to find a partner who is equal (kafa’ah) in lineage, 

economy, religion, and education. The relevance of the ejuduaghi tradition to a 

peaceful family depends on its implementation. If based on willingness, open 

communication, and family support, this tradition can create harmony. Endogamous 

matchmaking has a greater potential for creating a peaceful family due to shared 

backgrounds and values, while exogamy often faces differences of opinion. Third 

parties, whether family or outside, do not directly influence the success of the 

household. The ejuduaghi tradition in practice is inconsistent with the principles of 

contemporary family jurisprudence, primarily due to the elements of coercion and 

family domination, as identified in the previous analysis. Contemporary family 

jurisprudence demands the selection of a partner based on full consent (ridha), 

psychological readiness, and equality in decision-making. Ejuduaghi is practiced 

without actual individual consent, this tradition contradicts the maqasid of sharia 

which prioritizes the protection of dignity, individual freedom, and public welfare 

as its primary goals. The recommendation from this research is that the preservation 

of the practice of ejhuduaghi should maintain its positive values, such as 

maintaining kinship and family honor, but its implementation needs to be adapted 

to current developments. Society needs to cultivate a culture of compassion, 

responsibility, respect for the rights of others, and role model behavior. 
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ABSTRAK 

Hamdan Kifli, 2025, “Tradisi Ejuduaghi Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Dan Relevansinya Dengan Fikih Keluarga Kontemporer (Studi Kasus Di 

Kecamatan Omben Kabupaten Sampang Madura)” Tesis. Hukum Keluarga 

Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri. Pembimbing 

I: Dr. Siti Nurhayati, M.Hum. Pembimbing II Dr. Husnul Yaqin, M.HI. 

Kata Kunci: Ejuduaghi, Keluarga Sakinah, Fikih Keluarga Kontemporer 

Tradisi ejuduaghi merupakan bentuk perjodohan berbasis kekerabatan yang 

masih eksis di masyarakat Madura, khususnya di Kecamatan Omben Kabupaten 

Sampang. Tradisi ini lahir dari sistem sosial yang menjunjung tinggi kehormatan 

keluarga, menjaga kesinambungan nasab, serta mempererat silaturahmi 

antarkerabat. Namun, dalam konteks modern, ejuduaghi sering menuai kritik 

karena dianggap membatasi hak individu dalam memilih pasangan hidup. 

Penelitian ini mengkaji tiga tujuan penelitian: praktik dan faktor yang 

melatarbelakangi ejuduaghi, relevansinya dalam mewujudkan keluarga sakinah, 

dan tinjauan fikih keluarga kontemporer terhadap tradisi ejuduaghi.  

Jenis penelitian ini adalah field research dengan pendekatan yuridis empiris, 

menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi 

terhadap pasangan dari tradisi ejuduaghi, tokoh agama, serta pihak ketiga.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ejuduahi merupakan bentuk 

tanggung jawab orang tua dalam menjaga kehormatan (‘ird) dan kesinambungan 

hubungan kekerabatan. Faktor yang melatarbelakangi praktik ejuduaghi antara lain: 

pertama, menjaga hubungan kekerabatan agar tidak terputus; kedua, rendahnya 

pendidikan yang membuat orang tua menikahkan anak saat dianggap cukup umur 

tanpa mempertimbangkan kesiapan; ketiga, keinginan mendapatkan pasangan yang 

setara (kafa’ah) dalam nasab, ekonomi, agama, dan pendidikan. Relevansi tradisi 

ejuduaghi tidak menjadi faktor yang secara langsung menentukan terwujudnya 

keluarga sakinah. Tradisi ejuduaghi hanya berfungsi sebagai tahap awal dalam 

proses pernikahan, sedangkan ketenangan dan keharmonisan rumah tangga 

bergantung pada kesiapan mental, kerelaan, serta kemampuan pasangan dalam 

membangun komunikasi dan relasi yang sehat. Perjodohan endogami lebih 

berpotensi mewujudkan keluarga sakinah karena kesamaan latar belakang dan nilai, 

sedangkan eksogami sering menghadapi perbedaan pandangan. Pihak ketiga, baik 

keluarga maupun luar, tidak berpengaruh langsung terhadap keberhasilan rumah 

tangga. Tradisi ejuduaghi dalam praktiknya tidak selaras dengan prinsip fikih 

keluarga kontemporer karena adanya unsur keterpaksaan dan dominasi keluarga. 

Fikih keluarga kontemporer menuntut pemilihan pasangan yang berlandaskan 

kerelaan penuh (ridha), kesiapan psikologis, dan kesetaraan dalam pengambilan 

keputusan. Tradisi ejuduaghi dilakukan tanpa melibatkan persetujuan pasangan  

bertentangan dengan maqasid syariah yang menempatkan perlindungan martabat, 

kebebasan individu, dan kemaslahatan sebagai tujuan utama. Saran pada penelitian 

ini adalah pelestarian praktik ejhuduaghi diharapkan tetap mempertahankan nilai 

positifnya, seperti menjaga kekerabatan dan kehormatan keluarga, namun 

pelaksanaannya perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman. Masyarakat perlu 

menumbuhkan budaya kasih sayang, tanggung jawab, menghargai hak orang lain 

dan keteladanan. 
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